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akhir dalam pelaksanaan PPL mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta yang 
diawali dengan kegiatan aktif penuh di sekolah mulai tanggal 10 Agustus 2015 
sampai 12 September 2015. Dalam pelaksanaan PPL banyak pihak yang terlibat 
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, terimakasih penyusun sampaikan 
kepada: 
 Prof.Dr. Rochmad Wahab, MA. Selaku Rektor UNY 
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 Bapak Drs. Karim Theresih selaku Dosen Pembimbing Lapangan yang telah 
memberikan dukungan serta bimbingan selama pelaksanaan PPL.  
 Bapak Suhardono, S.Pd selaku guru pembimbing mata pelajaran kimia SMA N 2 
Wates.  
 Bapak/Ibu Guru dan Staf Karyawan SMA N 2 Wates yang telah membantu 
selama pelaksanaan PPL.  
 Siswa-siswi SMA N 2 Wates atas kerjasamanya dalam pelaksanaan berbagai 
program baik program kelompok maupun program individu.  
 Teman-teman seperjuangan yaitu Tim PPL SMA N 2 Wates yang selalu bersama 
dalam suka maupun duka.  
 Kedua orangtua serta keluarga yang selalu memberikan doa serta dukungan 
moral dan material. 
Penyusun menyadari bahwa laporan ini jauh dari kesempurnaan. Sebagai manusia 
biasa tentu tidak luput dari kelemahan dan kesalahan. Oleh karena itu, kritik dan 
saran yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan dimasa mendatang. 
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ABSTRAK 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di SMA N 2 Wates, 
berlokasi di Jalan Wahid Hasyim, Bendungan, Wates ini bertujuan untuk 
meningkatkan potensi, bakat dan minat peserta didik guna menunjang proses belajar 
mengajar, membantu meningkatkan kondisi lingkungan sekolah yang mendukung 
proses belajar mengajar. Mahasiswa mulai aktif penuh di sekolah sebagai tanda 
pelaksanaan PPL, terhitung dari tanggal 10 Agustus-12 September 2015. Pelaksanaan 
PPL diawali dengan kegiatan observasi sekolah, perencanaan program, konsultasi 
program ke pihak sekolah dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL PPL), serta 
kegiatan terakhir adalah penetapan program.  
Pada kegiatan PPL di SMA N 2 Wates  ini, mahasiswa mengajar di dua kelas 
yaitu kelas X MIPA 3 dan XI MIPA 1. Di kelas X materi yang disampaikan adalah 
Struktur Atom. Sedangkan di kelas XI materi yang disampaikan adalah Minyak Bumi 
dan Termokimia.  Untuk kelas X mahasiswa PPL mendapat kesempatan 3 jam masuk 
kelas dan 4 jam di kelas XI dalam satu pekan.  Selain praktik mengajar, mahasiswa 
juga belajar membuat perangkat pembelajaran yang memberikan banyak pengalaman 
dan manfaat sebagai calon guru kimia. 
Selama pelaksanaan program PPL ini dapat disimpulkan bahwa target 
penggunaan jam selama pelaksanaan PPL telah tercapai dalam yaitu sebanyak 165 
jam dan materi yang harus disampaikan telah mencapai target Kompetensi Dasar 
(KD) yang telah ditentukan. Namun begitu dalam pelaksanaannya tentu saja ada 
beberapa hambatan-hambatan yang ditemui sepanjang melaksanakan kegiatan PPL. 
Oleh karena itu, diperlukan komunikasi, dedikasi, dan loyalitas dalam pelaksanaan 
pengajaran sehingga guru dan peserta didik dapat terjadi proses transfer   yang 
optimal. Dengan demikian diharapkan tujuan dari program-program yang 
dilaksanakan mampu bermanfaat bagi sekolah. 
 
Kata kunci : Praktik pengalaman lapangan (PPL), kimia, SMA Negeri 2 Wates  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Sesuai dengan Tri Dharma perguruan tinggi yang ketiga, yaitu pengabdian 
kepada masyarakat, maka tanggung jawab seorang mahasiswa setelah menyelesaikan 
tugas-tugas belajar di kampus adalah mentransfer, mentransformasikan dan 
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh dari kampus kepada masyarakat. 
Univeritas Negeri Yogyakarta melaksanakan mata kuliah Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan 
pembelajaran. Untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas tersebut, penyelenggaraan 
PPL dilaksanakan secara terpadu.  
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mencakup praktik mengajar 
dan kegiatan akademis yang lain dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan 
tenaga kependidikan yang professional. Melalui kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL), diharapkan mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta jurusan 
kependidikan dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama proses 
perkuliahan di lapangan, khususnya dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Dalam pelaksanaan PPL, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan tenaga pendidik dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktek 
mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal tersebut dilaksanakan dalam 
rangka memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat mempersiapkan 
diri sebaik-baiknya sebelum terjun ke dunia kependidikan sepenuhnya. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, setiap mahasiswa harus mengetahui 
dan memahami kondisi lingkungan serta proses pembelajaran di lokasi tempat  PPL. 
Oleh karena itu, mahasiswa PPL diwajibkan untuk melaksanakan observasi di 
sekolah yang bersangkutan.  Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan 
Januari 2015 di SMA Negeri 2 Wates, maka didapatkan analisis situasi yang 
bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran mengenai kondisi dan proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah beserta kelengkapan sarana dan prasarana 
yang menunjang proses pembelajaran. 
 
A. Analisis Situasi 
Kegiatan PPL pada tahun 2015 yang berlokasi di SMA Negeri 2 Wates ini 
berusaha memberikan salah satu langkah untuk mempersiapkan sumber daya 
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manusia yang berkualitas dan siap menjadi guru yang profesional. SMA Negeri 2 
Wates adalah salah satu SMA yang digunakan sebagai sasaran peserta PPL UNY 
tahun 2015. Peserta PPL tahun 2015 mencoba memberikan sumbangan dalam 
mewujudkan visi SMA Negeri 2 Wates. Meskipun tidak terlalu besar bagi 
sekolah, namun diharapkan bisa bermanfaat untuk sekolah, peserta, perguruan 
tinggi, dan masyarakat. 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, seluruh peserta PPL SMA Negeri 2 
Wates harus memahami terlebih dahulu lingkungan dan kondisi dari lokasi 
dilaksanakannya kegiatan PPL tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, setiap 
peserta telah melaksanakan observasi terhadap lokasi PPL yakni SMA Negeri 2 
Wates. Observasi ini bertujuan agar peserta PPL mendapatkan gambaran fisik 
serta kondisi psikis berkaitan dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di SMA 
Negeri 2 Wates.  
Berdasarkan observasi yang telah kami lakukan, SMA Negeri 2 Wates 
yang terletak di Jl. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates. Hasil analisis 
berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan, diperoleh bahwa Jl. KH. Wahid 
Hasyim, Bendungan, Wates merupakan salah satu sekolah menengah atas yang 
bernaung di bawah Kementerian Pendidikan Nasional. Lokasi sekolah ini 
memang cukup strategis karena relatif dekat dari jalan raya, sehingga cukup 
mudah dijangkau bila menggunakan kendaraan umum. Sekolah ini merupakan 
salah satu tempat yang digunakan untuk lokasi PPL UNY tahun 2015 pada 
semester khusus. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada pra PPL, 
diperoleh data sebagai berikut. 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Wates 
SMA N 2 Wates berdiri tanggal 9 oktober 1982 ditandai dengan 
keluarnya SK No. 0298/0/1982. Pada awal berdirinya tahun 1982-2007 
sekolah ini ber tipe B dengan 12 rombongan belajar dan pada tahun 2007-
2009 sudah  masuk kedalam kategori sekolah mandiri. Dalam kelanjutannya 
pada tahun 2009-2012 berubah menjadi rintisan sekolah bertaraf internasional 
hingga pada tahun 2013 berubah lagi menjadi eks ritisan sekolah bertaraf 
internasional. 
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2. Visi dan Misi SMA Negeri 2 Wates 
Dalam hal peningkatan kualitas pendidikan, maka SMA Negeri 2 
Wates memiliki visi dan misi dalam pencapaiannya yang meliputi: 
VISI : 
Terwujudnya sekolah Unggulan, berbudaya dan religious. 
Indikator Visi: 
a. Beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
b. Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik. 
c. Terciptanya budaya tertib, bersih, dan gemar membaca. 
d. Menjujung tinggi budaya daerah dan nasional serta menghargai 
budaya internasional yang sesuai dengan kepribadian bangsa. 
MISI : 
a. Meningkatkan derajad keimanan, ketaqwaan, dan akhlak warga 
sekolah. 
b. Menyelengarakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien baik 
intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. 
c. Mengoptimalkan potensi peserta didik yang memiliki bakat 
istimewa dan atau cerdas istimewa. 
d. Membudayakan kedisplinan  semua warga sekolah terhadap 
peraturan sekolah. 
e. Meningkatkan budaya gemar membaca. 
f. Meningkatkan apresiasi terhadap budaya daerah dan nasional. 
g. Menerapkan manejemen sekolah yang efektif dan efisien. 
 
3. Kondisi Fisik Sekolah  
a. Sarana dan Prasarana Sekolah 
SMA Negeri 2 Wates merupakan salah satu sekolah menengah 
atas yang berlokasi di Jl. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates. 
Lokasi tersebut berada di tengah pemukiman warga dan dekat dengan 
instansi pemerintah seperti kelurahan, serta dekat dari jalan raya namun 
suasana belajar relatif tenang. Lokasi SMA Negeri 2 Wates relatif 
mudah dijangkau oleh para guru, karyawan, dan peserta didik dari 
berbagai daerah bila menggunakan kendaraan pribadi. Akan tetapi, 
mengingat lokasinya yang dekat dari jalan raya, menyebabkan sekolah 
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ini juga cukup mudah dijangka menggunakan kendaraan umum, seperti 
bus kota. 
SMA Negeri 2 Wates merupakan sebuah institusi pendidikan yang 
secara struktural berada dalam wilayah koordinasi Dinas Pendidikan 
Nasional Kabupaten Kulon Progo. SMA Negeri 2 Wates sebagai sebuah 
institusi pendidikan, memiliki kelengkapan fisik untuk menunjang 
proses belajar mengajar maupun administrasi sekolah. Berikut ini 
beberapa ruangan dan fasilitas yang cukup memadai dan memiliki 
fungsi masing-masing. 
Tabel 1. Ruangan dan fasilitas SMA N 2 Wates 
No. Nama Ruang Jumlah 
1. Kelas 20 Ruang 
2. Kepala Sekolah 1 Ruang 
3. Guru 1 Ruang 
4. Tata Usaha 1 Ruang 
5. Bimbingan Konseling 1 Ruang 
6. Perpustakaan 1 Ruang 
7. UKS 2 Ruang 
8. Koperasi 1 Ruang 
9. Gudang 1 Ruang 
10. Mushola 1 Ruang 
11. Kantin 4 Ruang 
12. Kamar mandi guru 4 Ruang 
13. Kamar Mandi Siswa/ WC  8 Ruang 
14. Tempat Parkir Guru 1 Ruang 
15. Tempat Parkir Siswa 1 Ruang 
16. Pos Penjagaan 1 Ruang 
17. Lapangan Basket 1 Ruang 
18. Lapangan Upacara 1 Ruang 
19. Lapangan futsal 1 Ruang 
20. Hall / Pendopo/joglo 1 Ruang 
21. Sumur 1 Ruang 
 
Fasilitas tersebut pada umumnya berada dalam kondisi baik,dan 
telah mampu mendukung dalam pembelajaran yang berlangsung 
disekolahan. 
b. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Wates 
Alamat Sekolah : Jl. KH. Wahid Hasyim, Bendungan, Wates (55651) 
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Telepon / Fax : (0274) 773055 atau (0274) 773055 
Website  : www.smandawates.sch.id 
Nomor Statistik : 301040401020 
SK Pendirian : No. 0298/0/1982 
 
4. Program Pendidikan dan Pelaksanaannya  
a. Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu perangkat untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Mulai tahun ajaran 2015/2016 ini SMA Negeri 2 
Wates telah menerapkan Kurikulum 2013. Kurikulum ini telah 
diterapkan pada kelas X, XI, XII.  
b. Kegiatan Akademik 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMA 
Negeri 2 Wates. Proses belajar mengajar, baik teori  maupun  
praktik untuk hari senin, selasa, rabu, dan kamis berlangsung mulai 
pukul 07.00 – 14.40 WIB, sedangkan untuk hari jumat dam sabtu 
berlangsung mulai pukul 07.00-11.55 WIB, dengan alokasi waktu 
45 menit untuk satu jam tatap muka.  
SMA Negeri 2 Wates mempunyai 18 kelas yang terdiri dari: 
1) kelas X  berjumlah 5 kelas, yaitu X MIA 1, X MIA 2, X MIA 
3, X IIS 1, dan X IIS 2  
2) kelas XI berjumlah 7 kelas, yaitu XI MIA 1, XI MIA 2, XI 
MIA 3, XI MIA 4, XI IIS 1,  XI IIS 2, XI IIS 3 
3) kelas XII berjumlah 6 kelas, yaitu XII MIA 1, XII MIA 2, XII 
MIA 3, XII MIA 4, XII IPS 1, XII IPS 2. 
c. Kegiatan Kesiswaan 
Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Wates adalah OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah), Rohis, 
Olahraga, dan Kesenian. Semua kegiatan ini dimaksudkan agar 
peserta didik mampu meningkatkan potensi dan bakat intelektual 
yang dimiliki. 
Pada hari Senin seluruh peserta didik, guru, dan karyawan 
SMA Negeri 2 Wates melaksanakan upacara bendera. Pelaksanaan 
upacara bendera dimaksudkan untuk mengenang jasa para pahlawan 
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yang telah berkorban demi kemerdekaan bangsa ini. Oleh karena 
itu, kegiatan upacara bendera perlu dilaksanakan dengan khidmat 
dan baik, serta para petugas upacara perlu mendapatkan bimbingan 
dan pengarahan untuk melakukan tugasnya dengan baik. 
Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 2 
Wates antara lain: pramuka, Tonti, dan olahraga (voli, basket, dan 
sepak bola). Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan untuk 
menampung dan menyalurkan minat maupun bakat yang dimiliki 
oleh peserta didik, serta memberikan pengalaman lain di luar proses 
pembelajaran yang formal. 
d. Potensi Peserta Didik, Guru dan Karyawan 
1) Potensi Peserta Didik 
Peserta didik SMA Negeri 2 Wates berasal dari berbagai 
kalangan masyarakat, baik yang berasal kota Wates sendiri 
maupun luar kota Wates. Berdasarkan Kurikulum baru 2013, 
SMA Negeri 2 Wates memiliki dua program jurusan yang 
sudah dimulai dari kelas X, yaitu ada MIA (Matematika dan 
Ilmu Alam), dan IIS (Ilmu-ilmu Sosial). Pada tahun ajaran 
2015/2016 peserta didik SMA Negeri 2 Wates seluruhnya 
berjumlah 476 orang, dengan rincian sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Data Peserta Didik Tahun Ajaran 2015/2016 
Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik 
X MIA 1 32 
X MIA 2 32 
X MIA 3 31 
X IIS 1 32 
X IIS 2 32 
XI MIA 1 23 
XI MIA 2 24 
XI MIA 3 24 
XI MIA 4 24 
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XI IIS 1 24 
XI IIS 2 22 
XI IIS 3 20 
XII MIA 1 20 
XII MIA 2 27 
XII MIA 3 27 
XII MIA 4 27 
XII IIS 1 23 
XII IIS 2 32 
Jumlah 476 
 
2) Potensi Guru dan Karyawan 
SMA Negeri 2 Wates mempunyai guru pengajar sebanyak 35 
tenaga pendidik. Pendidikan terakhir guru di SMA Negeri 2 
Wates minimal adalah S-1. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga 
pengajar di SMA Negeri 2 Wates sudah memenuhi standar 
kriteria. Adapun daftar guru pengampu mata pelajaran bisa 
dilihat di lampiran.  
 
5. Permasalahan terkait Proses Belajar Mengajar  
Setelah melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di SMA 
Negeri 2 Wates, terdapat beberapa permasalahan yang teridentifikasi, 
diantaranya yaitu kondisi peserta didik yang cukup ramai di beberapa 
kelas dan sebagian peserta didik kurang bisa aktif jika diajak untuk 
berdiskusi. Selain itu penggunaan media pembelajaran yang belum 
inovatif. Tantangan bagi guru dalam hal ini adalah cara pengelolaan 
kelas yang baik, termasuk di dalamnya yaitu penyampaian materi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik peserta 
didik. 
Berkaitan dengan kemampuan awal peserta didik, sebagian besar 
peserta didik SMA Negeri 2 Wates adalah peserta didik dari semua 
kalangan ekonomi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi sekolah 
untuk tetap berprestasi dan menjalankan misi pengajarannya dengan 
baik. 
 
 
 
 
 
 
8 
 
Pembelajaran yang dilakukan oleh sebagian besar guru masih 
melakukannya secara konvensional, yang didominasi dengan ceramah 
dan hanya memposisikan peserta didik sebagai penerima materi. SMA 
Negeri 2 Wates memiliki media pembelajaran seperti perangkat LCD, 
namun dalam hal penggunaan masih belum bisa dimanfaatkan secara 
maksimal. Dalam rangka untuk meningkatkan minat para peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran, guru harus pandai menggunakan 
strategi pembelajaran yang menarik dan tepat dalam penyampaian 
materi, khususnya dalam pelajaran sejarah. Hal ini disebabkan karena 
sejarah masih sering dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang 
mudah dan membosankan, sehingga banyak peserta didik yang terkesan 
kurang berminat terhadap mata pelajaran ini. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
Pada perumusan program kerja, tidak sepenuhnya semua permasalahan 
yang teridentifikasi dimasukkan ke dalam program kerja. Pemilihan dan 
penentuan program kerja dilakukan melalui musyawarah berdasarkan pada 
permasalahan-permasalahan yang ada di SMA Negeri 2 Wates dan dengan 
pertimbangan-pertimbangan yang matang. Adapun yang menjadi pertimbangan 
dalam perumusan program-program kerja antara lain: berdasarkan kemampuan 
peserta, visi dan misi sekolah, kebutuhan dan manfaat bagi sekolah, dukungan 
dari pihak sekolah, waktu yang tersedia, serta sarana dan prasarana yang tersedia. 
Dengan adanya kegiatan PPL ini, diharapkan dapat menjadi sarana 
mahasiswa calon guru mendapatkan gambaran secara nyata mengenai kegiatan 
sebagai guru di sekolah. Adapun rencana kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMA Negeri 2 Wates meliputi: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan pihak UNY melalui dosen pembimbing lapangan 
menyerahkan mahasiswa PPL kepada pihak sekolah yang bersangkutan. 
Kemudian untuk selanjutnya dilakukan observasi lokasi dan dilanjutkan 
pelaksanaan PPL. 
2. Tahap Latihan Mengajar (micro teaching) 
Dalam micro teaching ini, peserta PPL melakukan praktik mengajar pada 
kelas yang kecil dengan standar Kurikulum 2013. Yang berperan sebagai 
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guru adalah praktikan sendiri, dan yang berperan sebagai peserta didik 
adalah teman satu kelompok yang berjumlah sembilan belas orang dengan 
seorang dosen pembimbing. 
3. Tahap Observasi 
Tahap observasi ini dilakukan mulai dari observasi keadaan situasi dan 
kondisi fisik atau non-fisik dan pendukung pembelajaran di sekolah, 
observasi peserta didik baik di dalam atupun di luar kelas, dan sampai 
observasi kegiatan belajar mengajar di kelas. 
4. Tahap Pembekalan 
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL di sekolah, peserta PPL perlu 
mempersiapkan diri baik secara mental maupun fisik. Selain itu perlu juga 
dilakukan pendalaman materi yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar. 
Peserta PPL juga diikutsertakan dalam workshop implementasi Kurikulum 
2013, serta materi lainnya yang menunjang kegiatan PPL di sekolah 
5. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peserta PPL di terjunkan ke sekolah kurang lebih 1 
bulan, yaitu mulai tanggal 10 Agustus sampai pada 12 September 2015. 
Dalam kegiatannya, para peserta PPL menyusun perangkat persiapan 
pembelajaran, melaksanakan praktik mengajar di kelas, membuat dan 
mengembangkan media pembelajaran (job sheet), dan melakukan evaluai 
atau penilaian pada peserta didik.  
6. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir ini terdiri dari: 
a. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan ini didasarkan pada pengalaman dan observasi 
peserta PPL selama di sekolah. Pada laporan ini, berisi data-data 
lengkap mencangkup hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajar serta kondisi fisik maupun non-fisik SMA Negeri 2 Wates.  
b. Evaluasi 
Evaluasi kegiatan PPL ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 
mahasiswa peserta PPL dalah hal penguasaan kemampuan 
profesionalise guru, personal dan interpersonal. 
. 
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Kegiatan PPL dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan terhitung mulai 
bulan 10 Agustus sampai 12 September 2015. Tabel berikut ini merupakan 
rancangan program PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Wates. 
Tabel 3. Program PPL di sekolah 
No Program PPL Rincian Program 
1 Penyusunan perangkat persiapan  Pembuatan RPP dan media 
pembelajaran 
2 Praktik mengajar terbimbing Mengajar teori di ruang kelas 
3 Menyusun dan mengembangkan 
alat evaluasi 
Membuat latihan soal/kuis/games 
4 
Menerapkan inovasi pembelajar-
an 
Mempersiapkan media Power point 
dan menonton video atau film 
pendek 
5 Mempelajari Administrasi Guru Mengisi presensi siswa 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 
Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama kurang lebih waktu aktif satu bulan, ter-
hitung mulai tanggal 10 Agustus sampai dengan 12 September 2015. Pelaksanan 
PPL. Sebelum pelaksanaan program ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan 
demi kelancaran program tersebut. 
A. Persiapan PPL 
Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya. 
Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL , maka praktikan melakukan berbagai 
persiapan sebelum praktik mengajar. Persiapan-persiapan tersebut termasuk 
kegiatan yang diprogramkan dari Universitas Negeri Yogyakarta, maupun yang 
diprogramkan secara individu oleh praktikan. Persiapan-persiapan tersebut 
meliputi: 
1. Pengajaran Mikro 
Persiapan paling awal yang dilakukan oleh praktikan adalah mengikuti 
kuliah pengajaran mikro. Disini praktikan sekaligus melakukan praktik 
mengajar pada kelas yang kecil dengan standar Kurikulum 2013. Yang 
berperan sebagai guru adalah praktikan sendiri, dan yang berperan sebagai 
peserta didik adalah teman satu kelompok yang berjumlah dua belas orang 
dengan seorang dosen pembimbing. 
Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik maupun 
saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai macam metode 
dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, sehingga praktikan 
memahami media yang sesuai untuk setiap materi. Dengan demikian, 
pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa agar lebih siap 
dalam melaksanakan PPL, baik segi materi maupun penyampaian atau 
metode mengajarnya. Pengajaran mikro juga sebagai syarat bagi mahasiswa 
untuk dapat mengikuti PPL. Dalam praktik mengajar mikro ini mahasiswa 
diberi waktu 20 menit dengan kesempatan tampil lebih kurang 4 kali. 
2. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan di sekolah yang dituju untuk 
kegiatan PPL yaitu SMA Negeri 2 Wates. Observasi dilakukan setelah 
pendaftaran pelaksanann PPL dan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran 
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mikro, sehingga hasil dari pengamatan dapat direalisasikan langsung ketika 
melaksanakan pembelajaran mikro di bangku kuliah. 
Observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi kondisi sekolah 
dan observasi pembelajaran di kelas beserta peserta didik. 
a. Observasi Kondisi Sekolah, meliputi: 
1) Observasi fisik sekolah 
Dalam observasi ini yang menjadi sasaran adalah gedung sekolah, 
tempat ibadah, kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan 
menjadi tempat praktik. 
2) Observasi Potensi Siswa, Guru dan Karyawan 
Observasi ini mengamati potensi kedepan yang mungkin dimiliki 
oleh siswa, guru maupun karyawan di SMA Negeri 2 Wates.  
3) Observasi Kegiatan Ekstrakulikuler dan Organisasi 
Observasi yang menitikberatkan pada kegiatan ekstra di luar 
proses pembelajaran dan kegiatan organisasi yang ada di SMA 
Negeri 2 Wates. Bagaimanakah kegiatan tersebut dilakukan dan 
sudah layak atau perlu diperbaiki. Hal tersebut perlu diketahui 
untuk mengetahui bagaimana sikap peserta didikdi luar sekolah. 
b. Observasi Pembelajaran di Kelas dan Peserta Didik 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, mahasiswa 
mendapat gambaran utuh tentang pelaksanaan proses pembelajaran 
yang berlangsung di kelas. Beberapa hal yang diamati dalam observasi 
proses belajar mengajar meliputi: 
1) Perangkat Pembelajaran 
Guru sudah membuat perangkat pembelajaran atau buku kerja 
guru yang berisi satuan acara pembelajaran, program tahunan, 
program semester, alokasi waktu efektif, analisis materi 
pembelajaran dan sebagainya. 
2) Proses pembelajaran 
a) Membuka Pelajaran, pelajaran dibuka dengan salam dan doa 
kemudian dilanjutkan dengan apersepsi. 
b) Penyajian Materi, guru menyampaikan materi berpedoman 
pada buku atau materi ajar. 
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c) Metode Pembelajaran, metode yang digunakan yaitu 
menyampaikan informasi (ceramah), tanya jawab dan 
demonstrasi. 
d) Penggunaan Bahasa, bahasa yang digunakan yaitu Bahasa 
Indonesia baku, namun kadang tidak baku (bercampur 
Bahasa Jawa). 
e) Penggunaan Waktu, guru menggunakan waktu secara tepat 
yaitu 2 x 45 menit setiap pertemuan. 
f) Gerak, gerak guru di dalam kelas sudah cukup aktif (sering 
mendekat ke siswa). 
g) Cara Memotivasi Siswa, dalam KBM di kelas, untuk 
memotivasi peserta didik digunakan cara dengan 
memberikan penghargaan, dan bagi peserta didik bandel 
diberi nasihat. 
h) Teknik Bertanya, teknik bertanya yang digunakan guru 
kepada peserta didik yaitu setelah selesai diberi penjelasan, 
guru menanyakan kejelasan peserta didiksecara langsung. Di 
samping itu juga diberikan soal-soal post test untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik tentang materi 
yang telah disampaikan. 
i) Teknik Penguasaan Kelas, guru bersikap tanggap, baik, dan 
memberikan petunjuk yang jelas, sehingga kegaduhan yang 
dilakukan peserta didik dapat segera diatasi. 
j) Penggunaan Media, media yang digunakan dalam KBM ini 
adalah whiteboard, spidol dan LCD projector. 
k) Bentuk dan Cara Evaluasi, untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta didik, evaluasi yang dilakukan berupa 
tanya jawab, tes tulis dan tes praktik. 
l) Menutup Pelajaran, pelajaran ditutup dengan menyimpulkan 
materi yang telah disampaikan dan pemberitahuan tentang 
bahasan materi pada pertemuan selanjutnya. 
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B. Pelaksanaan PPL 
1. Kegiatan Praktik Mengajar 
Setelah mempersiapkan untuk kegiatan PPL maka selanjutnya 
melaksanaan kegiatan PPL yaitu kegiatan praktik mengajar peserta didik. 
Pelaksanaan PPL ini dimulai pada tanggal 10 Agustus 2015 dan diakhiri 
tanggal 12 September 2015. Pelaksanaan PPL kali ini diawali dengan 
bimbingan dengan guru pembimbing yang telah dibagi pada saat observasi.  
mahasiswa mendapat kesempatan mengajar di kelas X, XI, dan XII satu 
mata pelajaran sesuai dengan jurusannya. Bimbingan yang dilaksanakan 
sebelum parktik mengajar bertujuan untuk menyamakan materi yang akan 
diajarkan oleh guru dan mahasiswa. Selain materi juga bertujuan untuk 
kebenaran dalam membuat RPP. Bimbingan biasanya dilakukan sebelum 
proses pembelajaran dilakukan. 
Setelah melaksanakan bimbingan kemudian melakukan kegiatan 
praktik mengajar yang dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Praktik Mengajar dengan Bimbingan 
Mengajar dengan bimbingan adalah mengajar yang didampingi 
oleh guru pembimbing. Pendampingan ini bertujuan untuk penilaian 
dari guru pembimbing bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh 
praktikan. Selain penilaian juga guru pembimbing menyampaiakan 
kekurangan dan saran-saran yang membangun dalam mengajar. 
Praktik mengajar ini dilaksanakan dalam satu sampai dua 
pertemuan pembelajaran teori. Namun setelah dianggap cukup maka 
pembelajaran dilakukan tanpa ada bimbingan. 
b. Praktik Mengajar Tanpa Bimbingan 
Setelah mahasiswa praktikan praktik mengajar dengan 
bimbingan, selanjutnya mahasiswa praktikan mengajar tanpa 
bimbingan. Mengajar tanpa bimbingan berarti mahasiswa praktikan 
mengajar secara mandiri tanpa ada pengawasan atau pendampingan 
dari guru pembimbing. Hal ini bertujuan agar mahasiswa praktikan 
dapat memperoleh ketrampilan dan kemampuan mengajar yang 
profesional dan percaya diri. 
Dalam pelaksanaan PPL ini mahasiswa praktikan praktik 
mengajar sesuai dengan jadwal mengajar dari guru pembimbing. 
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Jadwal mengajar tersebut yaitu dari hari senin, kamis, jumat, dan sabtu 
untuk kelas X, XI (X MIA 3, X IIS 1,XI MIA 4, XI IIS 1, dan XI IIS 
2). Untuk jadwal mengajar selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 5.  
Dalam setiap pertemuan terdapat beberapa materi yang harus 
disampaiakan yang mengacu pada silabus dan RPP serta disesuaikan 
dengan Kurikulum 2013. Juga dalam setiap pertemuan harus memper-
timbangkan indikator yang harus diajarkan serta mempertimbangkan 
kebutuhan waktu untuk praktik. Pembagian materi tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
No Hari, Tanggal Jam ke- Kelas Kegiatan 
1 Senin, 10 Agustus 
2015 
4-5 
 
 
 
 
 
8-9 
XI MIPA 
2 
 
 
 
 
XI MIPA 
3 
Observasi dilakukan di 
kelas XI MIPA 2 oleh 
mahasiswi PPG, materi 
yang disampaikan adalah 
alkana.  
 
Observasi kelas di kelas 
XI MIPA 3 dimana materi 
disampaikan oleh guru 
mata pelajaran kimia. 
2 Selasa, 11 Agustus 
2015 
7 
 
 
 
 
 
 
 
8-9 
X MIPA 
3 
 
 
 
 
 
 
XI MIPA 
4 
Observasi kelas dilakukan 
di kelas X MIPA 3, materi 
yang disampaikan adalah 
pengenalan lambang-
lambang kimia. Materi 
disampaikan oleh guru 
mata pelajaran kimia.  
 
Observasi kelas 
dilanjutkan di kelas XI 
MIPA 4, materi 
disampaikan oleh 
mahasiswi PPG. 
3 Rabu, 12 Agustus 
2015 
5-7 X MIPA 
1 
Observasi kelas dilakukan 
di kelas X MIPA 1, guru 
menyampaikan materi 
alat-alat kimia dan bahan-
bahan kimia. 
4 Kamis, 13 Agustus 
2015 
4-5 XI MIPA 
1 
Observasi kelas dilakukan 
di kelas XI MIPA 1, 
materi dismpaikan oleh 
guru mata pelajaran 
kimia.  
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5 Sabtu,  15 Agustus 
2015 
1-2 X MIPA 
3 
 
 
 
XI MIPA 
1 
Melakukan pengamatan 
kelas X MIPA 3 yang 
disampaikan oleh guru 
mata pelajaran. 
 
Dilakukan pengamatan di 
kelas XI MIPA 1 oleh 
mahasiswa PPG.  
6 Selasa, 18 Agustus 
2015 
8-9 XI MIPA 
4 
Melakukan pengamatan  
di kelas XI MIPA 4 yang 
disampaikan oleh 
mahasiswa PPG.  
7 Kamis, 20 Agustus 
2015 
6-7 XI MIPA 
1 
Menyampaikan materi 
Minyak Bumi yaitu proses 
pembentukan dan 
pengolahannya.  
8 Sabtu, 22 Agustus 
2015 
1-2 X MIPA 
3 
Membahas latihan soal 
Peranan Ilmu Kimia 
dalam Kehidupan. 
9 Sabtu, 22 Agustus 
2015 
3-4 XI MIPA 
1 
Melanjutkan materi 
Minyak Bumi yaitu mutu 
bensin, dampak 
penggunaan minyak bumi 
dan cara mengatasinya.  
10 Kamis, 27 Agustus 
2015 
 X MIPA 
2 
Mendampingi ulangan 
harian materi Peranan 
Ilmu Kimia dalam 
Kehidupan.  
11 Kamis, 27 Agustus 
2015 
6-7 XI MIPA 
1 
Membeerikan latihan soal 
materi Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi.  
12 Sabtu, 29 Agustus 
2015  
1-2 X MIPA 
3 
Mendampingi ulangan 
harian Peranan Ilmu 
Kimia dalam Kehidupan.  
13 Sabtu, 29 Agustus 
2015 
3-4 XI MIPA 
3 
Mendampingi ulangan 
harian Hidrokarbon dan 
Minyak Bumi.  
14 Senin, 31 Agustus 
2015 
 X MIPA 
1 
Memberikan latihan soal 
dan kemudian 
mendampingi ulangan 
harian materi Peranan 
Ilmu Kimia dalam 
Kehidupan.  
15 Selasa, 1 September 
2015 
7 X MIPA 
3 
Menyampaikan materi 
Struktur Atom yaitu 
tentang partikel penyusun 
atom. 
16 Selasa, 1 September 
2015 
 XI MIPA 
4 
Mendampingi kegiatan 
ulangan harian materi 
Hidrokarbon dan Minyak 
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Tabel 4. Agenda Pelaksanaan Pembelajaran 
 
2. Evaluasi dan Penilaian  
Evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran yang telah menerapkan 
Kurikulum 2013 ini terdapat tiga aspek. Ketiga aspek tersebut yaitu: aspek 
afektif atau sikap (mencangkup sikap spiritual dan sikap sosial), aspek 
kognitif atau pengetahuan, dan aspek psikomotorik atau keterampilan. 
Evaluasi ini telah disesuaikan dengan materi yang telah diberikan dan juga 
sesuai dengan rancangan kegiatan yaitu tiga kali tugas kelompok, satu kali 
tugas individu dan satu kali ulangan harian. 
Untuk penilaian disesuaikan dengan Kriteria Kelulusan Minimal 
(KKM), bila hasil evaluasi kurang dari KKM, maka peserta didik dikatakan 
tidak lulus, namun diberi kesempatan untuk melakukan perbaikan. 
Bumi.  
17 Kamis, 3 September 
2015 
6-7 XI MIPA 
1 
Menyampaikan materi 
termokimia yaitu tentang 
hukum termodinamika 1, 
sistem-lingkungan dan 
reaksi eksoterm-endoterm.  
19 Jumat, 4 September 
2015 
 XI MIPA 
1 
Membimbing percobaan 
membedakan reaksi 
eksoterm dan endoterm 
untuk mengisi kegiatan 
pramuka.  
20 Sabtu, 5 September 
2015 
1-2 X MIPA 
3 
Menyampaikan materi 
tentang sejarah 
perkembangan model 
atom.  
21 Sabtu, 5 September 
2015 
6-7 XI MIPA 
1 
Membahas Lembar Kerja 
Siswa setelah praktikum 
membedakan reaksi 
eksoterm dan endoterm 
yang dilakukan pada saat 
kegiatan pramuka.  
22 Selasa, 8 September 
2015 
7 X MIPA 
3 
Melanjutkan materi 
Struktur Atom yaitu 
membahas notasi unsur, 
isotop dan isobar.  
23 Kamis, 10 September 
2015 
6-7 XI MIPA 
1 
Mereview materi 
Termokimia yang telah 
disampaikan sebelumnya 
kemudian memberikan 
post tes.  
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Sedangkan peserta didik yang telah lulus diminta melakukan pengayaan atau 
melanjutkan ke Bab berikutnya. 
Penilaian sikap dan keterampilan menggunakan skor A, B, C, dan D. 
Sedangkan untuk penilaian pengetahuan menggunakan skor dengan rentan 
angka 0-100, dengan nilai ketuntasan minimal untuk mata pelajaran ini 
sebesar 75,0. Untuk bentuk evaluasi yang digunakan ulangan harian 
menggunakan bentuk soal pilihan ganda dan uraian atau essay. Yaitu 20 soal 
pilihan ganda dan 4 soal essay. Untuk lebih lanjut mengenai soal tugas dan 
soal ulangan dapat dilihat dalam Lampiran 11. 
 
3. Pelaksanaan Praktik Persekolahan 
Selain melaksanankan praktik mengajar, praktikan juga melaksanakan 
praktik persekolahan, yaitu: 
1. Piket Mingguan  
Piket mingguan adalah salah satu tugas guru di luar jam mengajar. 
Adapun tugas yang dilakukan antara lain melakukan presensi pada 
setiap kelas, mencatatpeserta didik yang datang terlambat, melayani 
peserta didikyang minta izin baik masuk atau keluar kelas, 
membunyikan bel jam pelajaran sekolah dan mengisi kelas ketika ada 
guru yang berhalangan mengajar. 
2. Pembuatan media pendukung kegiatan pembelajaran di kelas. 
Pembuatan media kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai persiapan 
dari praktik mengajar di kelas. Baik berupa pembuatan Lembar kerja 
siswa, slide powerpoint yang berisikan materi pembelajaran, instrumen 
penilaian 3 aspek ( sikap,pengetahuan,keterampilan). 
3. Konsultasi  
Konsultasi dilakukan sebagai persiapan praktik pembelajaran, berupa 
konsultasi RPP, konsep pembelajaran, materi pembelajaran, referensi 
acuan buku kimia. 
4. Pembuatan RPP 
Pembuatan RPP dilakukan sebagai persiapan sebelum mengajar, RPP 
dijadikan acuan proses belajar-mengajar yang telah disertai alokasi 
waktu untuk mempermudah mengajar secara runtut dan terstruktur. 
 
 
 
 
 
 
 
19 
 
5. Piket harian posko 
Piket harian dilakukan sebagai kegiatan rutin setiap minggunya untuk 
tiap orang. Kegiatan berupa bersih-bersih posko PPL yang merupakan 
ruang baca dari SMA N 2 Wates. 
6. Pendampingan tonti 
Kegiatan ini merupakan kegiatan insidental dari sekolah yang meminta 
bantuan mahasiswa/i PPL untuk mendampingi siswa-siswi latihan tonti 
hingga hari dilaksanakannya pawai HUT RI. Pendampingan dilakukan 
mulai pukul 15.00-18.00 dengan pembagian tugas setiap mahasiswa/i 
PPL mendapatkan bagian pendampingan 2 kali. 
7. Pendampingan basket 
Kegiatan ini juga merupakan kegiatan insidental yang diberikan pihak 
sekolah berupa mendamping siswa-siswi mengikuti perlombaan basket. 
8. Penyusunan laporan 
Kegiatan dilakukan sebagai tahap akhir dari kegiatan PPL yang telah 
dilaksanakan selama satu bulan di SMA N 2 Wates. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL 
Dari rancangan program PPL individu yang telah disusun dalam matriks 
program PPL, secara umum berjalan dengan baik dan lancar. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak lepas dari hambatan–hambatan, baik itu faktor intern 
maupun faktor ekstern. Namun pada pelaksanaannya hambatan–hambatan 
tersebut dapat diatasi sehingga nantinya program yang telah tersusun dalam 
matriks kerja dapat terlaksana dengan baik. Adapun progam–program yang 
terlaksana dikarenakan dukungan dari pihak guru pembimbing PPL dan pihak 
mahasiswa PPL. Adapun hambatan yang dialami selama kegiatan PPL adalah 
sebagai berikut: 
1. Hambatan–hambatan PPL 
a. Tidak optimalnya observasi yang dilakukan sebelum pelaksanaan 
PPL, sehingga banyak program insidental yang tidak terencana. 
b. Tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima materi berbeda-
beda. 
c. Salah satu dari sikap peserta didik yang kadang–kadang kurang 
mendukung Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ). 
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d. Terbatasnya sarana pendukung di beberapa kelas, seperti ketidak 
tersediannya papan presentasi LCD serta di setiap kelas tidak 
disediakan kabel VGA atau kabel penghubung PC dengan proyektor. 
e. Perubahan jadwal yang dilakukan tidak hanya satu kali. Hal ini 
dikarenakan sekolah sedang dalam tahap renovasi sehingga ruangan 
seringkali tidak digunakan sesuai jadwal. 
 
2. Solusi untuk Mengatasi Hambatan PPL 
a. Banyak melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dalam 
melakukan hal-hal yang tidak terencana agar program PPL terlaksana 
dengan baik dan lancar. 
b. Tingkat pemahaman peserta didik dalam menerima materi yang 
berbeda-beda disebabkan karena peserta didik menganggap bisa 
tetapi kenyataannya peserta didik juga ada yang belum mengerti atau 
memahami materi yang sedang diajarkan tetapi tidak ada yang 
bertanya. Hal yang telah dilakukan adalah berusaha semaksimal 
mungkin menyampaikan materi satu persatu kepada peserta didik 
secara perlahan. Selain itu, memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya apabila belum jelas dan memberikan 
kesempatan untuk mencatat ketika guru menerangkan. Solusi yang 
lain dapat juga ditempuh dengan bimbingan di luar kelas, bagi 
peserta didik yang memang belum paham tentang materi tersebut. 
c. Sikap peserta didik yang tidak mendukung pelaksanaan KBM terjadi 
pada peserta didik yang tidak memperhatikan saat diberi penjelasan,  
dan perhatian yang lebih. Selain itu memotivasi peserta didik amatlah 
penting bagi semangat belajar masing-masing peserta didik.  
d. Dalam menyampaikan materi, menggunakan media lain selain 
ceramah dan penggunaan media power point. Seperti memperbanyak 
games atau permainan pembelajaran kooperatif yang relevan dengan 
materi yang sedang diajarkan. 
e. Mengkoordinasikan dengan guru mata pelajaran, lebih mempersiapkan 
diri sebagai cadangan untuk mencari ruangan pengganti. 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian pelaksananaan program individu PPL Universitas 
Negeri Yogyakarta yang dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai 
dengan tanggal 12 September 2015 di SMA Negeri 2 Wates, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam pelaksanaan mengajar di kelas mengalami beberapa hambatan yaitu; 
ada peserta didik tidak mendukung Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dan 
tingkat pemahaman terhadap materi. 
2. Mendapatkan pengalaman menjadi calon guru sehingga mengetahui 
persiapan–persiapan yang perlu dilakukan oleh guru sebelum mengajar 
sehingga benar–benar dituntut untuk bersikap selayaknya guru profesional. 
3. Memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan di dunia pendidikan 
(terutama di lingkungan SMA) karena telah terlibat langsung di dalamnya, 
yaitu selama melaksanakan praktik PPL. 
4. Mendapatkan kesempatan langsung untuk menerapkan dan mempraktikkan 
ilmu yang telah diperolehnya di bangku kuliah dalam pelaksanaan praktik 
mengajar di sekolah. 
 
B. SARAN 
Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan PPL pada tahun–tahun yang 
akan datang serta dalam rangka menjalin hubungan baik antara pihak sekolah 
dengan pihak Universitas negeri Yogyakarta, maka saran untuk kemajuan 
pelaksanaan kegiatan PPL adalah: 
1. Bagi Sekolah 
a. Pendampingan terhadap mahasiswa PPL lebih ditingkatkan lagi, karena 
mahasiswa belum berpengalaman dalam mengajar, sehingga kebutuhan 
terhadap pendampingan oleh guru pembimbing sangat dibutuhkan. 
b. Perlu adanya peningkatan dalam hal penyediaan media pembelajaran 
seperti alat peraga atau fasilitas lainnya guna menunjang pembelajaran. 
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2. Bagi Mahasiswa 
a. Komunikasi antara mahasiswa dengan guru pembimbing agar lebih 
diintensifkan lagi sehingga proses PPL berjalan secara maksimal. 
b. Diharapkan mampu memanfaatkan seoptimal mungkin program ini 
sebagai sarana untuk menggali, meningkatkan bakat dan keahlian yang 
pada akhirnya kualitas sebagai calon pendidik dan pengajar dapat 
diandalkan. 
3. Bagi Universitas 
a. Lebih dapat meningkatkan pelayanan terhadap proses pelaksanaan baik 
PPL itu sendiri. 
b. Dalam memberikan informasi atau sebuah pengumuman hendaknya 
jelas dan tidak bersifat mendadak, supaya mahasiswa dapat menyiapkan 
apa yang diperlukan.  
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